BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berikut adalah pertanyaan penelitian:
Bagaimana Kkarakteristik arsitektur pascamodern hadir dalam bangunan Gereja

Santa Perawan Maria Ratu Blok Q?

Pada Gereja SPMR karakteristik arsitektur pascamodern hadir dalam berbagai
peran dengan derajat yang berbeda-beda. Ditemukan bahwa karakteristik arsitektur
pascamodern yang hadir dengan paling kuat adalah kontradiksi dan multivalensi.
Kontradiksi ditemukan sebagai metode perancangan yang paling kuat, ditunjukkan melalui
ekspresi bangunan yang kompleks dan conflicting serta sifat gelap-terang yang
mendominasi pengalaman ruang dalam bangunan. Kedua kode visual ini, yaitu ekspresi
bentuk berlawanan dan permainan pencahayaan alami juga yang menyebabkan bangunan
bisa dimaknai secara plural.

Kepentingan konteks dalam arsitektur pascamodern juga dijawab oleh bangunan,
konteks arsitektur Gereja Katolik dan konteks urban jelas mempengaruhi kode visual.
Karakteristik arsitektur pascamodern dalam tatanan bentukan/estetis, seperti penggunaan
metafor dan ornamen, yang lemah dan bahkan tidak ada (metafor) pada bangunan.
Kemudian untuk karakteristik yang mementingkan ekologi sekitar juga nampaknya tidak
dijadikan prioritas dalam bangunan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bangunan SPMR sangat terpengaruh oleh arsitektur
pascamodern dalam tatanan nilai-maknawi, namun tidak terdikte dalam tatanan bentuknya.
Kesimpulan demikian sesuai dengan spekulasi telanjang mata, dimana arsitektur
pascamodern disangka memiliki pengaruh pada bangunan kontemporer, khususnya
bangunan SPMR, setidaknya dalam pemikiran/metode. Selain itu, juga ditemukan bahwa
meneliti anatomi bangunan berdasarkan butir-butir karakteristik pascamodern mampu

mengungkapkan lapisan makna gereja SPMR dengan cukup tuntas.
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5.2. Saran

Sistematika sintesis teori dan metode kajian dalam penelitian ini kiranya dapat
digunakan sebagai gambaran dalam penelitian studi kasus bentukan arsitektur
kedepannya. Terutama akan kontektualisasi ideologi arsitektur tertentu ke dalam kasus
bangunan. Secara substansial, karakteristik arsitektur pascamodern yang telah
terdefinisikan perannya dapat dipakai sebagai alat perancangan ataupun alat analisis
karya arsitektur. Perlu disampaikan bahwa penelitian dibuat dengan kesadaran penuh
bahwa interpretasi tanda arsitektural dalam penelitian sangat bergantung sekaligus

dibatasi oleh pengetahuan penulis.
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